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Abstrak

Banjir merupakan bencana alam yang sering terjadi di wilayah Jakarta,
khususnya di Kelurahan Mangga Dua Selatan, Kecamatan Sawah Besar,
Jakarta Pusat, yang berdampak signifikan pada kehidupan masyarakat
setempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman
masyarakat dalam kesiapsiagaan menghadapi banjir, dengan fokus pada
faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan dan adaptasi masyarakat
dalam menghadapi bencana ini. Metode Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi, melibatkan 12 ketua
RW sebagai partisipan yang telah mengalami banjir berulang kali. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan,
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk
menemukan tema-tema utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai-nilai budaya, seperti gotong royong, kebersamaan, dan
kekeluargaan, memainkan peran penting dalam membangun
kesiapsiagaan masyarakat. Partisipan mengungkapkan bahwa kerjasama
antarwarga dalam menyiapkan peralatan darurat, mendirikan posko,
serta berbagi sumber daya seperti makanan dan air bersih sangat
membantu dalam mengurangi dampak banjir. Selain itu, pengetahuan
lokal mengenai tanda-tanda awal banjir, seperti peningkatan volume air
sungai dan perubahan cuaca, serta strategi adaptasi seperti meninggikan
rumah dan membuat saluran drainase darurat, juga menjadi faktor
pendukung dalam menghadapi bencana. Kesimpulan dari penelitian ini
menegaskan bahwa masyarakat dalam menghadapi banjir sangat
dipengaruhi oleh peran nilai-nilai budaya dan adaptasi lokal yang telah
diwariskan secara turun-temurun. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya integrasi nilai budaya lokal dalam program manajemen risiko
bencana yang berbasis komunitas. Dengan pendekatan yang holistik dan
kolaboratif, diharapkan ketahanan masyarakat terhadap banjir dapat terus
ditingkatkan, sehingga mampu meminimalkan dampak negatif bencana
pada kehidupan dan kesejahteraan masyarakat.

Community Experience In Improving Flood Disaster Preparedness: An Exploration
Study Based On Transcultural Nursing

Abstrak

Asthma is a chronic disease that causes inflammation of the airways and
affects millions of people around the world, including in Indonesia. This
study aims to explore the relationship between nursing students'
knowledge about asthma and their skills in using inhalers. The method
used was a correlational descriptive quantitative design, involving 100
students of the S1 Nursing study program at STIKes RS Husada. The
results showed that the average knowledge score of students was 42.26,
with 61.5% of them having good skills in using inhalers. Spearman's
correlation analysis showed a significant positive relationship between
knowledge of asthma and inhaler use skills (correlation coefficient
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0.449). In addition to knowledge, other factors such as clinical
experience and instructor support also contribute to students' skills.
These findings demonstrate the importance of ongoing education and
training to prepare nursing students in asthma management, so as to
improve the quality of patient care in clinical settings.

Keyword : Flood, Preparedness, Disaster Risk Management, Cultural
Values
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Pengantar

Bencana  merupakan  peristiwa  yang
menimbulkan  banyak  korban jiwa dan
menyebabkan kerugian harta benda (Cui, et al.,
2021). Bencana dapat jerjadi baik karena faktor
alam maupun non alam. Dampak perubahan iklim
baik di negara berkembang maupun di negara maju
telah meningkatkan kejadian bencana seperti banjir,
angin topan, kebakaran, kekeringan, dan lain-lain
(Munawar et al., 2021).

Perubahan iklim, urbanisasi dan migrasi
perkotaan yang cepat serta degradasi lingkungan
menjadi faktor risiko yang lebih besar dari bencana
dan dampaknya (Raikes et al., 2019). Forum
ekonomi dunia mengungkapkan bahwa peristiwa
cuaca kestrim dan bencana alam seperti banjir
menjadi risiko global yang paling mempengaruhi
sebagian masyarakat secara global sehingga menjadi
perhatian khusus yang harus dihadapi oleh
pemerintah (World Economic Forum, 2019).

Frekuensi terjadinya bencana terus meningkat
sejak 50 tahun terakhir, dan hal ini telah
mengakibatkan banyak korban jiwa, rusaknya
infrastruktur, serta gangguan sosial dan ekonomi
(Khan, et al., 2020). Pada tahun 2022, tercatat total
308 bencana terkait iklim di seluruh dunia, lebih
tinggi dibandingkan 30 tahun terakhir (1992 hingga
2021) yang menunjukkan rata-rata tahunan 16 kali
kekeringan, 147 kali banjir, dan 100 kali badai
(ADRC, 2022). Menurut IFRC yang dikutip dalam
(Sulaiman et al., 2019) bahwa bencana telah
menewaskan 390.054 orang Asia. Di Indonesia
bencana banjir merupakan bencana dengan
presentase terbesar, yaitu 38% dari semua jenis
bencana yanga ada, dan tanah longsor 18% (Sajida
et al., 2023).

Prevalensi kejadian banjir dan risiko yang
terkait di wilayah perkotaan merupakan isu global
yang semakin penting (Nkwunonwo et al., 2020).
DKI Jakarta sebagai kota metropolitan memiliki
resiko rentan bencana banjir yang tegolong tinggi
(Taryana et al., 2022). Berdasarkan infografis dari
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
DKI Jakarta bahwa data kebencanaan bulan
November 2023 bencana banjir sebanyak 9
kejadian, Desember 2023 bencana banjir sebanyak 9
kejadian, Januari 2024 bencana banjir 12 kejadian,
dan Februari 2024 sebanyak 9 kejadian.

Resiliensi masyarakat dalam mengahadapi
becana merupakan masalah utama yang harus
menjadi tujuan dari berbagai penelitian yang
dilakukan oleh  berbagai akademisi  untuk
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam
mengahadapi bencana (Sutley & Lyles, 2023). Studi
yang dilakukan oleh Marcela & Usiono (2023),
bahwa persepsi masyarakat dalam penanggulangan
bencana banjir masih kurang. Penelitian yang
dilakukan oleh Widayati & Husain (2023)
mengingkapkan bahwa tingkat pengetahuan tentang
kesiapsiagaan masayarakat daalm penaggulangan

bencana banjir dinilai masih rendah. Hal yang sama
juga dikemukakkan oleh Akhirianto (2018) bahwa
peningkatan kesiapsiagaan masyarakat masih perlu
ditingkatkan utamanya mengenai mengenai
mobilisasi sumberdaya rumah tangga yang masih
rendah, dengan indikator keikutsertaan masyarakat
dalam kegiatan kesiapsiagaan menghadapi bencana
banjir masih sangat sedikit.

Identifikasi pengalaman masyarakat dalam
meningkatkan resiliensi Kkesiapsiagaan bencana
banjir bertujuan untuk mengetahuin lebih dalam
sejauh  mana pengelaman yang dilakukan
masyarakat dalam mengahdapi bencana banijir.
Selain itu, identifikasi pengalaman masyarakat
dalam menigkatkan resiliensi kesiapsiagaan dalam
bencana banjir merupakan langkah fundamental
dalam  menentukan arah  starategis dalam
merumuskan konsep manajemen risiko bencana
untuk pembangunan berkelanjutan.

Penerapan manajemen risiko bencana untuk
pembangunan berkelanjutan untuk mencapai
pengurangan bencana telah berbagai membentuk
bagian dari studi bencana dan pembangunan terpadu
selama beberapa dekade (Collins, 2018). Untuk
mewujudkan pembangunan berkelanjutkan
diperlukan strategi manajemen risiko bencana yang
baik. Strategi tersebut dapat dimulai dari bagaimana
mengidentifikasi cara pandang kita atau masyarakat
dalam memandang risiko bencana (Mizutori, 2019).
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengeksplorasi sejauh mana resiliensi masyarakat
dalam menghadapi bencana banjir.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain fenomenologi untuk
mengidentifikasi esensi pengalaman masyarakat
dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana banjir.
Desain  fenomenologi membantu  memahami
pengalaman manusia terkait fenomena yang dialami
secara langsung (Creswell, 2009; Creswell, 2014).
Peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang
mengamati dan mendeskripsikan data, mulai dari
perencanaan hingga analisis, guna memperoleh
informasi yang mendalam dari informan (Speziale et
al.,, 2011; Moleong, 2014). Pengumpulan data
dilakukan ~ melalui  wawancara  mendalam
menggunakan pertanyaan semi-terstruktur serta
observasi lapangan untuk meningkatkan validitas
data melalui triangulasi (Adams, 2015; Kallio et al.,
2016).

Teknik purposive sampling digunakan dalam
pemilihan informan, yang terbagi menjadi informan
kunci, utama, dan pendukung, untuk mendukung
tujuan penelitian dan mendalami informasi yang
diperlukan (Omana, 2013; Syapitri et al., 2021,
Patton, 2002). Data dianalisis melalui metode
interpretasi, dengan langkah-langkah meliputi
identifikasi pernyataan signifikan, penyusunan
kategori tema, dan validasi temuan bersama
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partisipan (Speziale et al., 2011). Uji kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas
dilakukan untuk menjaga keabsahan data, sementara
etika penelitian diterapkan untuk memastikan
perlindungan dan privasi informan (Sugiyono, 2011;
Moleong, 2014; Fouka & Mantzorou, 2011).

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Mangga Dua Selatan, Kecamatan Sawah Besar,
Jakarta Pusat, DKI Jakarta, dengan melibatkan 12
Ketua RW sebagai partisipan. Waktu pelaksanaan
penelitian berlangsung pada bulan September
hingga Oktober 2024.

Hasil Penelitian

Penelitian ini dalam pelaksanaan penelitian
melibatkan 12 partisipan yang berperan sebagai
ketua RW di wilayah kelurahan, dari 12 partisipant
11 orang diantaranya berjenis kelamin laki-laki, 1
orang berjenis kelamin Perempuan, rerata usia
participant adalah 40 tahun. Pendidikan terakhir 4
diantaranya adalah Sarjana, 1 orang dengan
Pendidikan Diploma dan 7 orang dengan Pendidikan
SMA. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada
12 partisipan maka ditemukan 5 tema yaitu:
a. Mendeskripsikan Nilai-Nilai Budaya

Masyarakat

1. Nilai-nilai budaya utama
P1: “Gotong royong sangat penting di
lingkungan kami. Semua kegiatan, seperti
kerja bakti dan menjaga keamanan,
dilakukan bersama”

P2: “Kekeluargaan adalah nilai utama. Kami
saling kenal dan bantu satu sama lain,
terutama saat ada masalah”

P3: “Nilai kejujuran dan saling menghormati
yang kami pegang kuat. Hal ini membuat
warga hidup rukun”

P4-P12: “Setuju dengan pandangan bahwa
gotong royong, kekeluargaan, dan hormat-
menghormati adalah nilai utama yang
dipegang di Masyarakat”

2. Pengaruh nilai budaya dalam interaksi
P5: “Kami terbiasa saling menolong. Jika
ada yang butuh bantuan, pasti tetangga
sekitar akan datang membantu”

P6: “Interaksi kami harmonis. Gotong
royong mempererat hubungan antar warga”

3. Norma sosial penting
P7: “"Partisipasi dalam kegiatan lingkungan
seperti kerja bakti dan rapat RT sangat
penting. Warga yang aktif lebih dihargai”
P8: “Menjaga ketertiban dan saling
menghormati antar warga adalah norma
utama di sini”

4. Tradisi dan adat istiadat
P9: “Ada tradisi halal bihalal setiap Idul Fitri
yang mempererat persaudaraan”

P10: “Kami juga punya tradisi pengajian
bersama tiap minggu, ini membuat warga
lebih kompak”

5. Pengaruh keyakinan agama
P11: “Agama mengajarkan kami untuk
hidup rukun dan saling membantu. Jadi,
keputusan warga selalu mempertimbangkan
nilai agama”
P12: “Banyak kegiatan keagamaan di sini,
seperti pengajian dan tarawih bersama, yang
memperkuat ikatan sosial”

6. Peran gender
P1: “Sebagai ketua RW, saya melihat peran
laki-laki lebih aktif dalam kepemimpinan,
tapi ibu-ibu juga sangat berperan dalam
kegiatan sosial”
P2: “Wanita biasanya aktif dalam PKK dan
kegiatan  sosial, membantu  menjaga
hubungan baik di lingkungan”

7. Struktur sosial atau hierarki
P3: “Sebagai ketua RW, saya punya
tanggung jawab besar dalam mengatur
kegiatan dan menjaga ketertiban. Ini adalah
tanggung jawab yang dipercayakan oleh
warga”

b. Pengetahuan Lokal tentang Bencana Banjir

1. Definisi banjir dalam konteks budaya
P4: “Banjir adalah bencana yang tidak bisa
dihindari di lingkungan kami. Kami
menganggapnya bagian dari kehidupan di
Jakarta”

2. Prediksi banjir
P5: “Tanda-tandanya mudah, seperti hujan
yang terus menerus dan aliran air di kali yang
semakin deras”

3. Praktik tradisional melindungi diri dari
banjir
P6: “Kami biasanya menyiapkan karung
pasir untuk tanggul darurat dan
membersihkan saluran air”

4. Pengaruh nilai gotong royong
P7: “Kami sangat mengandalkan gotong
royong, saat banjir warga saling bantu
evakuasi dan menjaga keamanan”

5. Tradisi lokal dalam menghadapi bencana
P8: “Doa bersama sering diadakan saat
kondisi darurat untuk memohon
keselamatan”

6. Peran tokoh adat atau spiritual
P9: “Ustaz di sini sering membantu warga
tenang dan sabar menghadapi bencana
dengan memberikan nasihat agama”

7. Komunikasi dan informasi tentang banjir
P10: “Kami punya grup WhatsApp RW
untuk berbagi informasi dan peringatan jika
ada ancaman banjir”

8. Persepsi antar generasi
P11: “Generasi tua lebih pasrah, tapi anak
muda sekarang lebih antisipatif, seperti ikut
pelatihan evakuasi”
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9.

c. Perilaku

Pengalaman membentuk
kesiapan

P12: “Dulu kami belum siap, tapi setelah
beberapa kali banjir, kami sekarang selalu

sedia karung pasir dan pompa air”

sebelumnya

Masyarakat Berdasarkan

Karakteristik Budaya

1.

d. Kesiapsiagaan

Pola komunikasi

P1: “Komunikasi langsung dan terbuka,
rapat rutin sangat efektif untuk membahas
masalah lingkungan”

Pengaruh nilai budaya pada norma sosial
P2: “Budaya gotong royong dan hormat
sangat memengaruhi norma, warga jadi lebih
patuh dan terlibat”

Tradisi atau adat yang memengaruhi
identitas

P3: “Tradisi pengajian dan halal bihalal
membentuk identitas kolektif, membuat
kami merasa bagian dari komunitas”
Pengaruh keyakinan agama

P4: “Keputusan dan tindakan selalu dipandu
oleh nilai agama, seperti jujur dan membantu
sesame”

Peran gender

P5: “Wanita sangat aktif dalam kegiatan
sosial, sementara laki-laki lebih banyak
terlibat dalam kerja bakti”

Cara mengatasi konflik

P6: “Jika ada konflik, biasanya kami
musyawarah. Budaya kekeluargaan
membuat penyelesaian lebih mudah”
Struktur sosial memengaruhi pembagian
kerja

P7: “Sebagai ketua RW, saya yang mengatur
dan membagi tugas dalam kegiatan warga”

Bencana Berdasarkan

Karakteristik Budaya

1.

Definisi bencana dan kesiapsiagaan

P8: “Ben cana adalah sesuatu yang
membahayakan warga. Kesiapsiagaan berarti
siap dengan segala hal yang diperlukan jika
banjir datang”

Pengaruh budaya pada kesiapsiagaan

P9: “Nilai gotong royong membuat kami
lebih siap, warga saling ingatkan untuk selalu
waspada”

Hal penting dalam persiapan

P10: “Kebutuhan pokok seperti makanan
dan air harus selalu tersedia. Kami juga sedia
senter dan obat-obatan”

Pengaruh tradisi dalam persiapan

P11: “Kami terbiasa gotong royong sebelum
bencana untuk membersihkan saluran air”
Pengalaman sebelumnya memengaruhi
strategi

P12: “Pengalaman banjir sebelumnya
membuat kami sadar pentingnya persiapan
lebih awal, sekarang kami lebih siap”

e. Pengalaman Resiliensi

terhadap Banjir

1. Pengalaman menghadapi banjir terbaru
P1: “Banjir terakhir cukup parah, tapi kami
berhasil mengatasinya dengan gotong
royong”

2. Langkah-langkah untuk meningkatkan
kesiapsiagaan
P2: “Kami sekarang punya sistem peringatan
dini dengan grup WhatsApp RW dan sedia
pompa air”

3. Perubahan konkrit sejak banjir terakhir
P3: “Kami sekarang rutin membersihkan
saluran air dan mengecek kesiapan pompa”

4. Efektivitas langkah-langkah
P4: “Langkah-langkah ini cukup efektif.
Warga jadi lebih waspada dan banjir tidak
setinggi dulu”

5. Tantangan utama dalam meningkatkan
resiliensi
P5: “Kurangnya infrastruktur seperti saluran
drainase yang memadai masih jadi kendala
besar”

6. Program partisipatif dalam kesiapsiagaan
P6: “Kami ikut serta dalam pelatihan dari
pemerintah, program ini sangat membantu”

7. Peran lembaga dalam mendukung
ketahanan
P7: “Pemerintah sangat mendukung,
terutama dalam penyediaan alat evakuasi dan
bantuan sosial”

Meningkatkan

Pembahasan

Nilai budaya masyarakat di Kelurahan
Mangga Dua Selatan, Kecamatan Sawah Besar,
Jakarta Pusat, terutama berfokus pada gotong
royong, kekeluargaan, dan saling menghormati.
Seperti yang dinyatakan oleh beberapa partisipan,
gotong royong menjadi landasan dalam menghadapi
situasi darurat maupun aktivitas sehari-hari, seperti
kerja bakti dan kegiatan sosial. Hal ini sejalan
dengan temuan dari studi Gunawan dan Kresno
(2020), yang menyatakan bahwa budaya gotong
royong adalah salah satu bentuk solidaritas sosial
yang efektif dalam menciptakan rasa aman dan
kohesi sosial dalam masyarakat
Indonesiakekeluargaan juga berperan penting,
memperkuat hubungan antarwarga dan menciptakan
suasana kehidupan sosial yang harmonis. Menurut
Nurhayati et al. (2021), nilai kekeluargaan sangat
berpengaruh dalam pembentukan jaringan sosial
yang membantu masyarakat saling mendukung,
terutama dalam menghadapi risiko bencana. Selain
kinan agama yang kuat juga menciptakan perilaku
saling tolong menolong. Studi dari Fitriani dan
Santoso (2022) mendukung bahwa nilai keagamaan
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sering kali menjadi panduan utama bagi masyarakat

dalam mengambil keputusan, terutama dalam

konteks menghadapi kesulitan bersama seperti
bencana alam.

Penghargaan tema sosial juga disebutkan
oleh para partisipan, di mana warga diharapkan aktif
dalam kegiatan lingkungan. Hal ini sesuai dengan
penelitian oleh Suryadi et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam
kegiatan komunitas lokal dapat meningkatkan
ketahanan sosial yang berkontribusi pada
kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana.

1. Mendeskripsikan pengetahuan Lokal
Masyarakat tentang Bencana Banjir
Berdasarkan Karakteristik Budaya

Pengetahuan lokal tentang bencana banjir di
Jakarta Pusat terutama didasarkan pada
pengalaman bertahun-tahun menghadapi banjir
yang rutin terjadi di wilayah tersebut. Partisipan
menunjukkan bahwa tanda-tanda awal seperti
hujan deras dan peningkatan debit air sungai
telah menjadi sinyal yang dikenali masyarakat
untuk mempersiapkan diri. Hal ini sejalan
dengan studi oleh Azhari et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa pengalaman bertahun-
tahun menghadapi banjir dapat membentuk
pengetahuan lokal masyarakat tentang tanda-
tanda alam yang mendahului bencana.

Praktik tradisional seperti menyung pasir dan
membersihkan saluran air mencerminkan bentuk
mitigasi lokal yang dilakukan sebelum banjir
datang. Menurut penelitian oleh Hidayat dan
Lestari (2021), praktik lokal yang sederhana ini
sering kali efektif dalam mengurangi dampak
bencana di masyarakat yang rentan terhadap
banjir. Nilai gotong royong juga mempengaruhi
carat merespons bencana, dengan adanya
koordinasi yang baik dalam evakuasi dan
distribusi bantuan.

Peran tokoh agama dalam memberikan
bimbingan kepada masyarakat selama bencana
juga tampak signifikan, sebagaimana dinyatakan
dalam temuan dari Khairunnisa et al. (2022)
yang menekankan bahwa tokoh agama sering
kali menjadi figur kunci dalam membantu
masyarakat menghadapi stres dan ketidakpastian
saat bencana.

2. Mendeskripsikan Perilaku Masyarakat dan
Karakteristik Budaya
Budaya gotong royong, kekeluargaan, dan
norma sosial sangat mempengaruhi perilaku
masyarakat dalam berinteraksi dan merespons
situasi di lingkungannya. Misalnya, komunikasi
antarwarga dilakukan secara terbuka dan melalui
pertemuan rutin, sehingga setiap masalah dapat
diselesaikan secara bersama-sama. Menurut
penelitian dari Adi dan Wirawan (2021),
komunikasi terbuka dalam lingkungan sosial
dapat meningkatkan koordinasi yang diperlukan

saat menghadapi bencana, serta memperkuat
keterhubungan antarwarga .

Selain itu, partisipasi aktif warga dalam
kegiatan sosial m rasa tanggung jawab bersama,
sebagaimana ditemukan oleh Pratiwi et al.
(2022), yang mencatat bahwa budaya partisipasi
aktif meningkatkan kepedulian dan
kesiapsiagaan masyarakat . Agama juga menjadi
pedoman dalam keputusan sehari-hari, terutama
yangan dengan nilai kesabaran dan tolong-
menolong. Hal ini selaras dengan penelitian dari
Anis dan Wardani (2023) yang menunjukkan
bahwa agama memainkan peran penting dalam
membentuk sikap positif masyarakat saat
menghadapi situasi sulit .

Struktur  sosial atau  hierarki  juga
mempengaruhi pembagian tugas di lingkungandi
mana ketua RW dan RT berperan dalam
koordinasi kegiatan dan penanganan bencana.
Penelitian dari Rahmawati dan Setiawan (2023)
mengindikasikan bahwa struktur kepemimpinan
lokal yang jelas dapat mempercepat proses
pengambilan keputusan dalam situasi darurat.

. Mendeskripsikan Kesiapsiagaan Bencana

Masyarakat Berdasarkan Karakteristit

Kesiapsiagaan terhadap banjir terlihat jelas
dari  persiapan-persiapan  yang dilakukan
masyarakat, seperti persediaan makanan, alat
penerangan, dan pompa air. Pengalaman mereka
menghadapi  banjir secara berulang telah
memperkuat kesiapsiagaan, di mana warga
selalu siaga menghadapi kemungkinan banjir.
Menurut studi dari Sari et al. (2021), pengalaman
sebelumnya dengan bencana dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya kesiapsiagaan dan persiapan yang
lebih baik.

Budaya gotong royong berperan signifikan
dalam kesiapsiagaan masyarakat, seperti dalam
kegiatan m saluran air bersama untuk mencegah
penyumbatan yang bisa memperparah banjir.
Hal ini didukung oleh penelitian Utami et al.
(2022) yang menyatakan bahwa gotong royong
tidak hanya meningkatkan kesiapsiagaan, tetapi
juga memfasilitasi tindakan kolektif dalam
menghadapi ancaman bencana.

Partisipasi aktif dalam persiapan banjir juga
mencakup adanya sistem peringatan dini melalui
komunikasi kom efektif, seperti grup WhatsApp
RW. Penelitian dari Yulianti dan Putra (2023)
menunjukkan bahwa teknologi sederhana seperti
grup pesan dapat memainkan peran penting
dalam mempercepat penyebaran informasi dan
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi ancaman banjir.

. Mengeksplorasi Pengalaman Masyarakat

dalam Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana
Banjir
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Pengarakat dalam menghadapi banjir terbaru
telah mendorong mereka untuk meningkatkan
resiliensi  terhadap  bencana.  Partisipan
mengungkapkan  bahwa  langkah-langkah
konkret seperti pembersihan saluran air secara
rutin dan penyediaan pompa air menunjukkan
bahwa masyarakat telah lebih siap menghadapi
ancaman banjir di masa depan. Hal ini didukung
oleh penelitian dari Darmawan et al. (2022) yang
mencatat bahwa langkah mitigasi sederhana
namun berkelanjutan dapat meningkatkan
resiliensi masyarakat dalam jangka panjang.

Beberapa inisiatif  partisipatif, seperti
pelatihan kesiapsiagaan yang didukung oleh
pemerintah, juga telah membantu
meningkatkaan  masyarakat tentang cara
merespons banjir. Studi oleh Santoso dan Lestari
(2023)  menunjukkan  bahwa  pelatihan
kesiapsiagaan tidak hanya meningkatkan
keterampilan masyarakat, tetapi  juga
membangun kesadaran kolektif ~ yang
mendukung resiliensi. Meskipun demikian,
infrastruktur drainase yang kurang memadai
masih menjadi tantangan utama dalam
meningkatkan ketahanan terhadap banjir.

Pemerintah dalam mendukung kesiapsiagaan

antara pemerintah dan masyarakat adalah kunci
untuk  meningkatkan  ketahanan terhadap
bencana di daerah-daerah rawan banjir.

Kesimpulan

Dari pembahasan ini, dapat disimpulkan
bahwa nilai-nilai budaya seperti gotong royong,
kekeluargaan, dan agama memiliki pe dalam
membentuk perilaku dan kesiapsiagaan masyarakat
Kelurahan Mangga Dua Selatan terhadap bencana
banjir. Pengalaman menghadapi banjir secara
berulang telah mendorong masyarakat untuk
meningkatkan resiliensi melalui berbagai langkah
mitigasi dan kesiapsiagaan yang didukung oleh
inisiatif lokal dan dukungan pemerintah.

Referensi dari literatur terkait menguatkan
temuan ini, menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis budaya dan kolaborasi komunitas sangat
penting dalam  meningkatkan  kesiapsiagaan
bencana, terutama di daerah yang rentan terhadap
banjir

Ucapan Terima Kasih
Terima kasih kepada semua yang
berpartisipasi dalam penelitian ini, besar harapan

peneliti agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi

masyarakat juga tampak signifikan, terutama .. .
masyarakat serta peneliti selanjutnya.

dalam menyediakan peralatan dan bantuan
sosial. Menurut Suharto et al. (2023), kolaborasi
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